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ABSTRACT  

  

The purpose of this study was to analyze the effect of principal competence on 
employee performance. By using a saturated sample (census) or using all members 
of the population as a sample of 35 respondents. By using SPSS software to analyze 
data is a regression analysis that previously the data was tested first with reliability 
tests, validity tests, normality tests and classical assumptions. For the test this 
classical assumption consists of; multicholinearity test and heteroskedasity test. 
The results showed that the competence of the principal had a significant positive 
influence on employee performance.  
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PENDAHULUAN   

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang berfungsi sebagai agen 
perubahan, bertugas untuk membangun peserta didik agar sanggup memecahkan 
masalah nasional (internal) dan menenangkan persaingan internasional (eksternal). 
Kepemimpinan pendidikan yang efektif memberikan dasar dan menempatkan 
tujuan pada posisi penting untuk merubah norma-norma dalam program 
pembelajaran, peningkatan produktivitas, dan mengembangkan 
pendekatanpendekatan yang kreatif untuk mencapai hasil maksimal dan program 
institusi pendidikan.(Burai et al., 2019).Peningkatan mutu pendidikan ditentukan 
oleh kesiapan sumber daya manusia yang terlibat dalam proses pendidikan. Guru 
merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu hasil pendidikan 
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mempunyai posisi strategis maka setiap usaha peningkatan mutu pendidikan perlu 
memberikan perhatian besar kepada peningkatan guru baik dalam segi jumlah 
maupun mutunya (Rozak et al., 2023).  

Secara umum mutu pendidikan yang baik menjadi tolok ukur bagi 
keberhasilan kinerja yang ditunjukkan guru. Kinerja mampu memberikan dan 
merealisasikan harapan dan keinginan semua pihak terutama masyarakat umum 
yang telah mempercayai sekolah dan guru dalam membina anak didik.(Hasibuan, 

2018) menyatakan kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seorang pegawai 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan 
atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.  

Obyek penelitian dilakukan di SMP Negeri 5 Temanggung, yang memilikiVisi 
dan Misi Sekolah yaitu untuk menjadi sekolah terbaik di tingkat nasional yang aktif 
mewujudkan insan Indonesia yang gemar belajar, kreatif, mandiri, dan berbudi 
pekerti luhur. Seharusnya guru dapat menjalankan tugasnya dengan kreatif dan 
inovatif, guru harus mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik, tertib dan 
penuh tanggung jawab. Namun kenyataannya kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran tidak dapat menciptakan suasana kelas yang aktif dan komunikatif. 
Serta staf tata usaha yang lamban dalam melayani kebutuhan siswa. Terlihat guru 
dan staf tata usaha bekerja hanya untuk kebutuhan hidup saja, tidak memiliki 
semangat berkarya dan terlihat datang terlambat ke masuk kerja.  

Namun untuk sistem pendidikan dapat membawa pengaruh buruk bagi 
kualitas pendidikan. Apalagi kalau ditambah dengan perilaku pegawai sekolah yang 
tidak disiplin. Hal ini mengindikasikan kinerja pegawai SMP Negeri 5 Temanggung 
yang masihrendah.Selanjutnya hasil wawancara dengan beberapa guru dan staf 
tata usaha SMP Negeri 5 Temanggungdiperolehinformasibahwa mereka bekerja 
karena rutinitas harian dan kurangnya keperdulian Kepala Sekolah pada pekerjaan 
dari para pegawai sekolah.  

Oleh karena itu dibutuhkan kompetensi dari Kepala Sekolah, hal ini 
membuktikan bahwa kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting bagi guru, 
seperti yang diungkapkan oleh (Suardana dkk., 2018) dari hasil penelitiannya 
menunjukkan kontribusi yang signifikan dari kompetensi manajerial Kepala 
Sekolah.Temuan yang sama juga dilakukan oleh (Supardi dkk., 2017) terdapat 
hubungan yang positif signifikan kemampuan manajerial dan kewirausahaan 
Kepala Sekolah  pada kinerja guru, sehingga peran Kepala Sekolah dapat membuat 
guru lebih memunculkan ide kreatif untuk membantu peserta didik menjadi lebih 
aktif berkreativitas dalam belajar.  
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Penelitian ini penting dilakukan agar dapat mengukur seberapa besar peran 
kompetensi kepala sekolah di SMP Negeri 5  

Temanggunguntukmeningkatkankinerja pegawainya. Dengan demikian 
diharapkan kepala sekolah dapat menggunakan kompetensi yang dimilikinya 
untuk memberikan pengetahuan atau wawasan kepada para guru dan staff tata 
usaha di sekolah, sehingga guru menjadi lebih profesionaldalammendidiksiswanya  

TELAAH PUSTAKA   

Kepala Sekolah   

Kepala Sekolah berasal dari dua kata yaitu “Kepala” dan “Sekolah” kata 
kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah 
lembaga. Sedang sekolah adalah sebuah lembaga di mana menjadi tempat 
menerima dan memberi pelajaran. Jadi secara singkat Kepala Sekolah dapat 
diartikan pemimpin sekolah atau suatu lembaga di mana tempat menerima dan 
memberi pelajaran. Menurut Sallis dalam (Kurniawati dkk., 2020) seorang 
pemimpin yang merupakan pokok dalam peningkatan mutu suatu sekolah 
haruslah peka terhadap setiap tuntutan perubahan, memilki komitmen, visi 
(pandangan jauh ke depan) dan dapat memindahkan ke dalam sebuah kebijakan 
yang jelas serta memiliki tujuan khusus pada organisasi, dalam hal ini adalah mutu 
sekolah.Menurut Wahjosumidjo dalam (Narung, 2020) Kepala Sekolah adalah 
seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah 
di mana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi 
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 
pelajaran.  

Mulyasa dalam (Burai dkk., 2019) mengungkapkan bahwa Kepala Sekolah 
merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala Sekolah adalah penanggung jawab atas 
penyelenggaraan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidikan 
lainnya, pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana juga sebagai 
supervisor pada sekolah yang dipimpinnya. Jika dilihat dari syarat guru untuk 
menjadi Kepala Sekolah, Kepala Sekolah bisa dikatakan sebagai jenjang karier dari 
jabatan fungsional guru. Apabila seorang guru memiliki kompetensi sebagai Kepala 
Sekolah dan telah memenuhi persyaratan atau tes tertentu maka guru tersebut 
dapat memperoleh jabatan Kepala Sekolah.Kepala Sekolah bertanggung jawab 
atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan 
tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta memeliharakan sarana 
dan prasarana. Kepala sekolah harus mampu berfungsi sebagai educator, manajer, 
administrator, supervisor, leader, innovator, motivator(Ernawati & Munadi, 2021)  
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Kompetensi   

Kompetensi sangat berperan penting dalam usaha pencapaian 
keberhasilan kerja, terutama dalam pekerjaan-pekerjaan yang menuntut 
kualifikasi tertentu dari orang-orang yang melaksanakan tugas tersebut. 
Kompetensi berkenaan dengan tujuan yang hendak dicapai dalam bidang 
pekerjaan dan berkaitan dengan keinginan menguasai keterampilan atau 
kecakapan melakukan pekerjaan tersebut dan lebih luas berkaitan dengan usaha 
menciptakan peristiwa dan bukan bertindak secara pasif. Keinginan ini merupakan 
motif kompetensi, dimana dalam diri seorang dewasa motif kompetensi muncul 
sebagai suatu keinginan untuk menguasai pekerjaan secara professional. 
Pengertian sederhana yang mendasar dari kompetensi adalah kemampuan atau 
kecakapan. Kemampuan atau kecakapan yang dimaksud dalam kompetensi 
menunjuk kepada sesuatu hal yang menggambarkan kemampuan seseorang baik 
secara kuantitatif maupun secara kualitatif.Menurut (Robbins & Judge, 2015) 
bahwa kompetensi adalah kemampuan (ability) atau kapasitas seseorang untuk 
mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan, dimana kemampuan ini 
ditentukan oleh dua faktor yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.  

 (Majid, 2018) menjelaskan menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 
13 tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah yang harus memiliki kompetensi 
atau kemampuan yang meliputi:  

1. Kompetensi Kepribadian  

Seorang Kepala Sekolah hendaknya memiliki kepribadian baik yang dapat 
dijadikan teladan para gurunya di sekolah yang dipimpin. Kepribadian ini dapat 
terlihat dari:  

a. Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, dan 
menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas di Sekolah.   

b. Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin.   

c. memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai kepala sekolah.  

d. Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi. Mengendalikan 
diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan sebagai kepala sekolah.   

e. memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan  

2. Kompetensi Manajerial  

Kompetensi manajerial merupakan kompetensi dari Kepala Sekolah dalam 
mengelola sekolah tersebut sesuai tujuan yang sudah direncanakan, meliputi: a. 
Menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingkatan perencanaan  

b. Mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan kebutuhan  
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c. Memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah secara 
optimal  

d. Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah menuju organisasi 
pembelajar yang efektif  

e. Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi 
pembelajar peserta didik.  

3. Kompetensi Kewirausahaan  

Kompetensi kewirausahaan merupakan salah satu kompetensi dari Kepala 
Sekolah yang menuntut Kepala Sekolah untuk dapat melihat peluang yang terjadi 
di lingkungan sekolah, meliputi:  

a. Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah  

b. Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah sebagai organisasi 
pembelajar yang efektif  

c. Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan 
fungsi sebagai pemimpin sekolah  

d. Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi 
kendala yang dihadapi sekolah  

e. Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produk/jasa sekolah 
sebagai sumber belajar peserta didik.  

4. Kompetensi Supervisi  

Kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah dalam dimensi kompetensi 
supervisi meliputi:  

a. Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan 
profesionalisme guru;   

b. Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan 
pendekatan dan teknik supervisi yang tepat;   

c. Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka 
peningkatan profesionalisme guru.  

5. Kompetensi Sosial  

Kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah dalam dimensi kompetensi sosial 
meliputi:  

1. Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah/madrasah;  

2. Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan  

3. Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain  

Kinerja Pegawai  
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Kinerja merupakan terjemahan dari kata performance yang didefinisikan 
sebagai hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama 
periode tertentu untuk melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai 
kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang 
telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. (Rivai et al., 2014).  

Menurut pendapat Vroom dalam (Luthans, 2012) kinerja ialah tingkat sejauh mana 
keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya. (Hasibuan, 2018) 
bahwa kinerja atau prestasi kerja sebagai hasil dari pencapaian pegawai dengan 
menggunakan kemampuan, pengalaman dan ketepatan waktu ketika 
menyelesaikannya. Sehingga dapat disimpulkan arti kinerja dia atas maka kinerja 
adalah hasil kerja seseorang dari beban tugas pekerjaan yang diberikan oleh 
perusahaan.Menurut (Mathis & Jackson, 2017) menyatakan bahwa kinerja pada 
dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh pegawai dalam 
mengembangkan pekerjaannya. Selanjutnya (Rivai & Mulyadi, 2012) 
menjelaskan kinerja sebagai hasil atau keberhasilan dari seorang pekerja secara 
menyeluruh pada kurun waktu dari mulai dilaksanakan tugas hingga selesai 
dengan menggunakan standar kerja dan target pekerjaan. Selanjutnya (Agustine, 

2016) mendefinisikan kinerja atau prestasi kerja sebagai keluaran dilihat dari 
kualitas dan kuantitas yang telah dicapai oleh pekerja atas pekerjaannya  

Untuk memudahkan dalam penilaian kinerja pegawai digunakan standar 
pekerjaan yang harus diukur dan dipahami secara jelas. Menurut (Bangun, 2017) 
menjelaskan 5 indikator mengukur suatu pekerjaan, yaitu:  

1. Kualitas Kerja   

Hal ini menunjukkan jumlah pekerjaan yang dihasilkan individu atau kelompok 
sebagai persyaratan yang menjadi standar pekerjaan.   

2. Kuantitas Kerja   

Setiap karyawan dalam perusahaan harus memenuhi persyaratan tertentu 
untuk dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas yang dituntut suatu 
pekerjaan tertentu.  

3. Ketepatan waktu.   

Setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda, untuk jenis pekerjaan 
tertentu harus diselesaikan tepat waktu, karena memiliki ketergantungan atas 
pekerjaan lainnya.   

4. Kehadiran.   

Suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran karyawan dalam 
mengerjakannya sesuai waktu yang ditentukan.    

5. Kemampuan kerja sama.   
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Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh satu karyawan saja, untuk jenis 
pekerjaan tertentu mungkin harus diselesaikan oleh dua orang karyawan atau 
lebih. Kinerja karyawan dapat dinilai dari kemampuannya bekerjasama dengan 
rekan sekerja lainnya  

    

Pengembangan Hipotesis  

Kompetensi kepala sekolah terdiri dari kompetensi kepribadian, 
kompetensi manajerial adalah merupakan pengetahuan, ketrampilan dan nilai-
nilai dasar yang direfleksikan seorang kepala sekolah dalam menjalankan fungsi-
fungsi lembaga sekolah guna pencapaian mutu pendidikan yang dikehendaki di 
sekolah yang dipimpinnya. Dengan demikian akan dapat mencapai hasil kerja yang 
maksimal. Pemberian tanggung jawab, tantangan, pengarahan dan kesempatan 
akan memotivasi pegawai (guru dan staf tata usaha) untuk bekerja lebih baik. Oleh 
sebab itu pentingnya pemberian motivasi kerja bagi pegawai akan sangat 
membantu dalam penyelesaian masalah-masalah yang dihadapi pegawai sehingga 
akan lebih bersemangat dan percaya diri untuk mampu mengerjakan 
pekerjaannya.  

Dengan kompetensi Kepala Sekolah yang meningkat akan meningkatkan kinerja 
pegawai. Hubungan kompetensi Kepala Sekolah dan kinerja pegawai dalam 
penelitian (Meidiana dkk., 2020) mendapatkan temuan bahwa kompetensi Kepala 
Sekolah memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai artinya ketika 
pegawai mendapatkan arahan dari adanya kompetensi Kepala Sekolah yang tinggi 
menyebabkan pegawai mampu mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki dalam 
bekerja. Kondisi tersebut menyebabkan hasil pekerjaan pegawai meningkat. 
(Meynita dkk., 2020) menyatakan bahwa tanpa ada kemampuan manajerial dari 
seorang Kepala Sekolah tidak akan dapat menjadikan iklim kerja yang nyaman bagi 
pegawai sekolah, sehingga pegawai sekolah lebih bersemangat untuk bekerja 
memberikan kontribusi yang optimal bagi sekolahan.  (Suardana dkk., 2018) dalam 
penelitiannya menyebutkan bahwa secara kompleks dari seorang Kepala Sekolah 
dengan gaya kepemimpinan nya, kompetensi profesional dan kompetensi 
manajerial mampu memotivasi guru untuk lebih giat bekerja untuk kemajuan 
sekolah melalui siswa yang berprestasi.   

Sehingga dari beberapa hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi Kepala Sekolah mampu meningkatkan kinerja guru, dan hipotesis 
yang dapat diajukan pada penelitian ini adalah:  

H1: Kompetensi Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Temanggungberpengaruhpositif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai   
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Model Penelitian  

Variabel independen pada penelitian ini adalahkompetensi kepala sekolah 
(X) dan variabel dependen adalah kinerja pegawai (Y), maka adalah model 
penelitian ini sebagai berikut:  

  

  
Gambar 1  

Model Penelitian  

  

METODE PENELITIAN   

Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang mencakup obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
yang kemudian akan ditarik kesimpulan nya. (Sugiyono, 2018). Populasi dari 
penelitian ini adalah pegawai SMP Negeri 5 Temanggungberjumlah 35 orang  

Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  

Sampel merupakan subyek penelitian yang dapat mewakili dari seluruh 
populasi penelitian. Sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar 
representatif (mewakili). Sebagai mana yang telah dikemukakan  (Sugiyono, 2018) 
bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut”. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik pengambilan sampel nonprobability sampling dengan sampling jenuh. 
Peneliti menggunakan teknik sampling ini karena jumlah populasi sebanyak 32 
orang pegawai. Menurut(Sugiyono, 2017)(Sugiyono, 2018) sampling jenuh ialah 
teknik pengambilan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel dan 
dikenal juga dengan istilah sensus.   

Data yang diambil dalam penelitian berasal dari data primer, yaitu data 
yang diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner dan dokumentasi yaitu 
data-data yang diperoleh dari setiap bagian yang berkaitan dengan penelitian, 
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seperti profil perusahaan, struktur organisasi, dan lain-lain yang mendukung 
penelitian ini  

Definisi Operasional Variabel   

Definisi operasional adalah penjelasan dari variabel serta penjabaran atas 
dimensi (arahan) dengan menggunakan indikator (mengevaluasi keadaan) sebagai 
pengukuran pada penyusunan penelitian ini adalah sebagai berikut: Tabel 1  

Operasional Variabel   

Variabel dan Definisi  Indikator  

Kompetensi Kepala Sekolah (X):  

adalah suatu kemampuan yang harus 
dimiliki oleh kepala sekolah untuk sukses 
dalam menjalankan fungsi dan tugas 
pokoknya sebagai kepala sekolah dengan 
standar yang sudah dipersyaratkan.  

  

Pengukuran menggunakan indikator dari 
Peraturan  

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 
Tahun 2007:   

1. Kompetensi kepribadian  

2. Kompetensi manajerial  

3. Kompetensi kewirausahaan  

4. Kompetensi supervisi  

5. Kompetensi sosial  

Kinerja Pegawai (Y)  

kinerja atau prestasi kerja sebagai keluaran 
dilihat dari kualitas dan kuantitas yang telah 
dicapai oleh pekerja atas pekerjaannya  

((Agustine, 2016)  

Pengukuran menggunakan indikator dari 
(Bangun, 2017):   

1. Kualitas kerja  

2. Kuantitas kerja  

3. Ketepatan waktu  

4. Kehadiran  

5. Kemampuan kerjasama   

Sumber: Dikembangkan Untuk Penelitian ini,2022  

  

Metode Analisis Data  

Penelitian ini merupakan analisis kuantitatif, metode penelitian 
kuantitatif dan menggunakan primer dan sekunder. Sumber data primer didapat 
penyebaran angket atau kuesioner kepada pegawai (guru dan staff tata usaha) di 
SMP Negeri 5 Temanggung. Sumber data sekunder diperoleh dari literatur 
ataupun studi kepustakaan yang didapat dari penelitian terdahulu, buku-buku, 
jurnal, artikel, skripsi, tesis dan lain-lain yang tentunya berhubungan dengan topik 
penelitian ini. Tujuan dari sumber data sekunder ini adalah untuk mengambil teori 
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yang telah diterapkan dan digunakan sebagai alat bantu, sehingga diharapkan 
dapat membantu proses pengerjaan penelitian ini hingga selesai. Data dalam 
penelitian ini menggunakan regresi linier berganda untuk teknik analisis nya.   

Uji Instrumen  

Validitas   

Digunakan untuk mengetahui sah (valid)/tidak suatu kuesioner karena 
dapat mengungkap suatu hal dengan mengukurnya. Metode untuk penilaian dari 
validitas adalah korelasi produk momen (moment product correlation, person 
correlation) antara skor setiap item pernyataan dengan skor total (inter item total 
correlation).Kriteria validitas yang digunakan adalah:   

a. Jika r hitung> r tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.   

b. Jika r hitung ≤ r tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.  

  

Reliabilitas  

Menurut (Ghozali, 2018) pengukuran dari suatu kuesioner dengan 
menggunakan uji reliabilitas dari indikator-indikator dari variabel atau construct. 
Untuk menganalisis reliabilitas, pengukuran dilakukan sekali dan kemudian 
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lainnya atau mengukur korelasi antara 
jawaban pertanyaan dengan menggunakan SPSS. Syarat uji Cronbach Alpha > 0,6 
disebut reliabel. Uji Asumsi Klasik   

Uji Normalitas  

Untuk mengetahui suatu populasi data dapat dilakukan dengan analisis 
grafik. Dengan mudah menggunakan caradenganmelihatnormalitas residual pada 
normal probability plot (distribusi kumulatif data sesungguhnya dibandingkan 
dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal) (Ghozali, 2018).   

Uji Multikolinieritas  

Menurut (Ghozali, 2018)uji multikolinieritasbertujuanuntukmenguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Untukmengujimultikolinieritasdengancaramelihat nilai VIF masing-
masing variabel independen, jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan data 
bebasdarigejalamultikolinieritas.  

Uji Heteroskedastisitas  

Uji heterokedastisitasbertujuanmengujiapakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untukmelakukan uji 
heteroskedastisitas, yaitu uji grafik plot, uji park, uji glejser, dan uji white. 
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Pengujian pada penelitian ini menggunakan Grafik Plot antara nilai prediksi 
variabel dependen yaitu  

ZPRED denganresidualnya SRESID.  

Tidakterjadiheteroskedastisitasapabilatidakada pola yang jelas, serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y(Ghozali, 2018)  

  

Metode Analisa Data  

Koefisien Determinasi  

Determinasi Adjusted R Square intinya mengukur kemampuan model untuk 
menjelaskan variasi dari variabel terikat. Nilai koefisien determinasi antara nol dan 
satu. Nilai Adjusted R Square lebih kecil artinya variabel bebas mampu 
menjelaskan variasi variabel terikat dengan terbatas. (Ghozali, 2018)  

  

Uji Kelayakan Model (Uji F)  

Penelitian  ini  dilakukan  dengan  melihat  pada 
hasilAnovadiperbandingkanantaraMean Square dari regression pada Mean 
Square dari residual sehingga disebut F hitung  

  

Uji Hipotesa  

Uji Signifikansi Uji t untuk menguji variabel bebas yang terdiri dari kualitas 
kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi efektif. Pengujian 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian nya sebagai berikut:  

- H0 diterima jika: t hitung ≤ t tabel atau sig.> 0,05  

- Ha diterima jika: t hitung> t tabel atau sig.≤ 0,05   

    

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Metode pengujian dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik 
inferensial, penulis ingin menguji pengaruh antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Dimana Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa karakteristik 
responden pada penelitian ini adalah mayoritas pria, usia antara 3140 tahun sudah 
menikah dengan pendidikan terakhir S1.  

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas  
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Pada uji Kolmogorov Smirnov data berdistribusinormal jikasignifikansinya 
lebih dari 0.05, sedangkan jika dibawah 0.05 maka data tidak ber distribusi normal. 
Adapun hasil uji normalitasdenganKolmogorov Smirnov, adalah sebagai berikut:  

.  

Tabel 2   

Uji Normalitas  

   
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari hasil pengujian 

diketahui bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,111. Karena tingkat signifikansi 
0,111> 0,05. Maka model regresi yang digunakan tersebut ber distribusi normal.  

Uji Multikolinearitas  

Untuk  mendeteksiadatidaknyamultikoliniearitasdalam  model 
regresidiilakukandenganmelihatnilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) yang dapat dilihat dari hasil output SPSS berikut ini: Tabel 3  

Uji Multikolinearitas  

  
 Berdasarkanhasil uji multikolinearitas pada tabel di atas memperlihatkan bahwa 
nilai tolerance variabel independen berada di atas 0,1, sedangkan pada nilai VIF 
variabel independen dibawah 10. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel penelitian  

tidak menunjukkanadanyagejalamultikolinieritasdalam model regresi  

Uji Heteroskedasitas  

Tampilan scatterplot terlihat bahwa plot menyebar bahwa titik-titik 
menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada 
sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwatidakterjadiheteroskedastisitas pada 
model regresi dalam penelitian ini  

Gambar 2  
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Grafik Scatterplot  

  
Dari gambar Scatterplots diatas terlihat titik-titik menyebar secara acak 

serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 dan sumbu Y, hal ini dapat 
disimpulkan bahwatidakterjadiHeterokedastisitas pada model regresi, sehingga 
model regresi layak untuk digunakan dalam melakukan pengujian  

  

Analisis Regresi Linier Berganda  

Tabel 4  

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  

  
Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut:   

Y = 13,998 + 0,289 X1 + ε  

Berdasarkan persamaan diatas diketahui nilai konstanta nya sebesar 
13,998. secara matematis, nilai konstanta ini menyatakan bahwa pada saat 
kompetensi kepala sekolah 0, maka kinerja pegawai memiliki nilai 0,289.  

Selanjutnya nilai positif (0,289) yang terdapat pada koefisien regresi variabel bebas 
(kompetensi kepala sekolah) menggambarkan bahwa arah hubungan antara 
variabel bebas (kompetensi kepala sekolah) dengan variabel terikat (kinerja 
pegawai) adalah searah, dimana setiap kenaikan satu satuan variabel kinerja 
pegawai akan menyebabkan kenaikan kinerja pegawai 0,289.  

  

Pengujian Hipotesis  
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Berikut disajikan hasil perhitungan uji t  

Tabel 5  

Hasil Uji t  

   
Berdasarkan tabel diatas, pengaruh kompetensi kepala sekolah diperoleh 

koefisien regresi arah positif dan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya hipotesis 
penelitian ini menyatakan variabel kompetensi kepala sekolah memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di SMP Negeri 5 Temanggung.   

  

Uji F (Uji Simultan)  

Tabel 6  

Uji Kelayakan Model   

  
Dari tabel diatas dapat dilihat F hitung sebesar 4,489 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,002 yang artinya lebih kecil dari 0,05, maka dapat dijelaskan bahwa 
model adalah fit atau layak untuk diteliti.  

Tabel 7  

Hasil Uji Koefisien Determinasi  

  
Berdasarkan data tabel diatas, diketahui koefisien Adjusted R Square 

sebesar 0,493. Hal ini berarti bahwa sebesar 49,3% kinerja pegawai dijelaskan oleh 
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kompetensi kepala sekolah. Sedangkan sisanya 100% - 49,3% = 50,7% dijelaskan 
oleh sebab-sebab yang lain di luar variabel yang diteliti.  

  

Pembahasan  

Hasil perhitungan hipotesis menunjukan bahwa kompetensi kepala sekolah 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai SMP Negeri 
5 Temanggung yang memilikikoefisien regresi ke arah positif sebesar 0,346 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Artinya terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan dari kompetensi kepala sekolah terhadap kinerja pegawai di SMP Negeri 
5 Temanggung. Hal ini didukung dari dengan analisis deskriptif yang menunjukkan 
bahwa kompetensi kepala sekolah pada kategori tinggi dengan skor 26,04, artinya 
kepala sekolah mampu mewujudkan visi misi dengan mendayagunakan seluruh 
sumber daya yang ada dalam sekolah, memiliki hubungan yang baik dengan 
bawahan sehingga terjalin komunikasi dua arah untuk mengintegrasikan setiap 
kegiatan dan memberikan teladan kepada seluruh pegawai.    

Kepala sekolah yang berkompeten cenderung memiliki karakter sikap dan 
perilaku atau kemauan dan kemampuan kerja yang relatif stabil ketika 
menghadapi kondisi yang sulit dalam pekerjaannya. Kepala sekolah yang 
mempunyai kompetensi tinggi seperti pengetahuan, keterampilan, kemampuan 
dan sikap yang sesuai dengan jabatan yang diemban nya selalu terdorong untuk 
bekerja secara efektif, efisien dan produktif. Secara psikologis hal ini akan 
memberikan pengalaman kerja yang bermakna dan rasa tanggung jawab pribadi 
mengenai hasil-hasil pekerjaan yang dilakukan, yang pada akhirnya akan 
meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu, kepala sekolah akan berkomitmen dan 
fokus terhadap pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di 
sekolahnya. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang pernah dilakukan 
oleh (Bilal & Mangkunegara, 2017) ; (Supardi dkk., 2017) dan (Meynita dkk., 2020) 
yang menyatakan kompetensi kepala sekolah secara positif dan signifikan 
mempengaruhi kinerja pegawainya.  
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